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Abstrak
 

Latar Belakang

Penyakit malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama di negara berkembang yang

beriklim tropis. Lebih dari 40 % ( 2 milyar) penduduk dunia mempunyai risiko menderita penyakit malaria

dan tiap tahun terdapat 1-2 juta orang meninggal karena penyakit malaria (Who,1993).

Di Indonesia, sampai saat ini penyakit malaria juga masih merupakan masalah kesehatan masyarakat. Angka

kesakitan penyakit ini masih tinggi, terutama di daerah luar Jawa dan Bali. Di Indonesia Bagian Timur,

prevalensinya masih cukup tinggi yaitu lebih dari 5% pada tahun 1984-1989 (Arbani, 1991). Berbagai usaha

telah dilakukan untuk menanggulangi penyakit malaria di Indonesia, antara lain dengan pengendalian vektor

malaria, pengobatan penderita dan perbaikan lingkungan (DepKes, 1991a).

Dalam program pengendalian vektor malaria, Cara yang umum dilakukan adalah penyemprotan rumah

dengan insektisida (racun serangga) efek residu. Penyemprotan rumah dilakukan pada waktu-waktu tertentu

oleh petugas penyemprot yang dikoordinasikan oleh pemerintah pusat (DepEes, 1991a). Di dalam

aplikasinya di lapangan Cara ini membutuhkan peran berita yang aktif dari masyarakat karena penduduk

harus mengizinkan petugas penyemprot rumah masuk ke dalam rumah mereka. Adanya keengganan

penduduk untuk mengizinkan petugas penyemprot masuk ke dalam rumah mereka dapat merupakan

penghambat bagi program ini. Hal lain yang dapat menjadi penghambat program penyemprotan rumah

adalah adanya konstruksi rumah yang tidak cukup melindungi penghuninya dart gigitan nyamuk

(DepKes,1991b). Oleh karena itu, diperlukan cara alternatif untuk penanggulangan vektor malaria, yang

merupakan cara yang sederhana, mudah, efektif dan dapat dilakukan sendiri oleh masyarakat.

Penggunaan kelambu (mosquito bed nets) sebagai usaha perlindungan terhadap gigitan nyamuk dan

serangga lainnya telah lama dilakukan oleh masyarakat karena kelambu dapat berperan sebagai sawar antara

nyamuk atau serangga lainnya dengan manusia (Lindsay & Gibson,1988). Penelitian di Gambia (Forth &

Boreham,1982) dan Papua New Guinea (Charlwood, 1986) menunjukkan bahwa penggunaan kelambu dapat

menurunkan jumlah blood fed mosquitoes di dalam suatu ruangan.
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